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Lampiran 1.  Peta Teori 

 

No 
Penulis/ Tahun 

Penelitian 
Judul 
Artikel 

Variabel 
Penelitian 
dan Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Dyah Ayu 

Clarashinta.(2014

). 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kebijakan 

Dividen dan 

Profitabilitas 

terhadap 

Hutang 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI Periode 

2011-2013) 

Variabel (X): 

Kepemilikan, 

Manajerial, 

Kebijakan 

Dividen dan 

Profitabilitas 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Menunjukkan Kepemilikan 

Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap 

Kebijakan Utang 

perusahaan dibuktikan 

dengan nilai beta 

coefficientsebesar -0,246 

pada nilai signifikansi 

0,250. Kebijakan Dividen 

tidak berpengaruh terhadap 

Kebijakan Utang 

perusahaan dibuktikan 

dengan nilai beta 

coefficient sebesar -0,031 

pada nilai signifikansi 

0,410. Profitabilitas 

berpengaruh negatifdan 

signifikan terhadap 

Kebijakan Utang 

perusahaan dibuktikan  dari 

nilai beta coefficient 

sebesar -1,115 pada nilai 

signifikansi 0,000. Secara 

simultan Kepemilikan 

Manajerial, Kebijakan 

Dividen, dan Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Kebijakan Utang, hal ini 

dibuktikan dengan nilai F 

hitung sebesar 9,163 pada 

nilai signifikansi sebesar 

0,000 
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2 M.Seisarvian 

Revi.(2015). 

Pengaruh 

kepemilikan 

manajerial, 

kebijakan 

dividen, dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

kebijakan 

hutang pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel (X): 

kepemilikan 

manajerial, 

kebijakan 

dividen, dan 

profitabilitas 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Menunjukkan bahwa 

kepemilikan saham 

manajerial berpengaruh 

secara signifikan dan 

berhubungan negatif 

terhadap kebijakan hutang. 

Berdasarkan dari hasil 

perhitungan statistik pada 

penelitian ini, diketahui 

bahwa variabel kebijakan 

dividen berpengaruh 

secara signifikan dan 

berhubungan negatif 

terhadap kebijakan hutang.  

3 Nurmalia Tri 

Utami.(2017 

Analisis 

Pengaruh 

Free Cash 

Flow, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kebijakan 

Dividen, 

Struktur 

Aktiva dan 

Profitabilitas 

terhadap 

Kebijakan 

Hutang 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2013-2016) 

Variabel (X): 

Free Cash 

Flow, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kebijakan 

Dividen, 

Struktur Aktiva 

dan 

Profitabilitas 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

menunjukkan bahwa 

Free Cash Flow 

(FCF),Kebijakan 

Dividen(DPR),Struktur 

Aktiva(STA), dan 

Profitabilitas(ROA) secara 

parsial tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang. 

Hal ini sesuai dengan 

kondisi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI. Sesuai data yang 

diperoleh perubahan FCF, 

DPR, STA, dan ROA yang 

tidak diikuti dengan 

pergerakan Kebijakan 

Hutang (DAR).Kepemilikan 

Manajerial(MOWN) secara 

parsialberpengaruhnegatift

erhadap Kebijakan Hutang 

(DAR).Hal ini sesuai 

dengan kondisi pada 
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perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

Sesuai data yang diperoleh 

pergerakan MOWN yang 

stabil diikuti 

denganpergerakan DAR 

yang juga stabil.Pada uji 

simultan Free CashFlow, 

Kepemilikan Manajerial, 

Kebijakan Dividen, Struktur 

Aktiva,danProfitabilitasberp

engaruh signifikan. 

4 A.Junaidi 

Ahmad.(2009). 

Pengaruh 

Free Cash 

Flow, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kebijakan 

Dividen, 

Struktur 

Aktiva dan 

Profitabilitas 

terhadap 

Kebijakan 

Hutang” 

Variabel (X): 

Free Cash 

Flow, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kebijakan 

Dividen, 

Struktur Aktiva 

dan 

Profitabilitas 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Menggambarkan 

bahwa:LN_FCF (Free Cash 

Flow)dan SQR_PROF 

(Profitabilitas) berpengaruh 

signifikan terhadapDEBT 

(Kebijakan Hutang)pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama 

periode 2008-

20112.KEP_MAN 

(Kepemilikan Manajerial), 

KEP_INST (Kepemilikan 

Institusional), DIV 

(Dividen), dan AKTV 

(Struktur Aktiva)tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadapDEBT (Kebijakan 

Hutang)pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2008-2011. 

5 Doni Hendara 

Saputra.(2017). 

Pengaruh 

Free Cash 

Flow, 

Kebijakan 

Variabel (X): 

Free Cash 

Flow, 

Kebijakan 

” menemukan bahwa 

variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap 

kebijakan hutang adalah 
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Dividen, 

Struktur 

Aktiva, 

Blockholder 

Ownership, 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Kebijakan 

Hutang. 

Dividen, 

Struktur 

Aktiva, 

Blockholder 

Ownership, 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

free cash flow tingkat 

signifikan 0,017. Kebijakan 

Dividen tingkat signifikan 

0,697. Struktur Aktiva 

tingkat signifikan 0, 00. 

Blockholder Ownership 

tingkat signifikan 0, 00. 

Pertumbuhan Perusahaan 

(0,045), dan Ukuran 

Perusahaan tingkat 

signifikan 0,001. Hasil uji 

secara simultan 

menemukan bahwa semua 

variabel independen secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kebijakan Hutang dengan 

tingkat signifikan 0, 00. 

Hasil koefesien determinasi 

menemukan hasil bahwa 

nilai adjusted R Square 

adalah 0,447 atau 44, 7%. 

Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 

kebijakan hutang dapat 

dijelaskan oleh Free Cash 

Flow, Kebijakan Dividen, 

Struktur Aktiva, Blockholder 

Ownership, Pertumbuhan 

Perusahaan Dan Ukuran 

Perusahaan sebesar 44, 

7%, sementara sisanya 55, 

3% dijelaskan faktor lain 

tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

6 Endang.Sapitri.(2

018). 

Pengaruh 

Likuiditas 

terhadap 

Variabel (X): 

Likuiditas 

Variabel (Y): 

Variabel Profitabilitas 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 
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Kebijakan 

Hutang 

Perusahaan” 

menunjukkan 

bahwa Uji-t 

variabel 

Likuiditas 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

Kebijakan 

Hutang 

Kebijakan 

Hutang 

Kebijakan Hutang. Hal ini 

sesuai Pecking Order 

Theory, di mana teori ini 

lebih mengutamakan 

penggunaan sumber 

pendanaan internal 

daripada penggunaan 

pendanaan yang 

bersumber dari 

eksternal.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Uji-F 

variabel Likuiditas dan 

Profitabilitas dengan nilai 

signifikannya 0,000 < 0,05 

sehingga menunjukkan 

bahwa variabel Likuiditas 

dan Profitabilitas 

berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kebijakan 

Hutang. Koefisien 

determinasi R2 diperoleh 

sebesar 0,09458 atau 

94,58% yang artinya bahwa 

kedua variabel independen 

dapat menjelaskan variabel 

dependen sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dari hasil 

penelitian menunjukan 

kebijakan hutang pada 

perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Daftar 

Efek Syariah periode 2012-

2016 menyatakan bahwa 

perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi 

lebih mengutamakan 
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pendanaan internal dengan 

memanfaatkan uang yang 

ada dalam menjalankan 

kegiatan operasional yang 

berasal dari laba ditahan 

daripada penggunaan 

pendanaan eksternal yang 

berasal dari hutang. Hal ini 

sesuai dengan perspektif 

ekonomi Islam bahwa 

harta/uang diharus 

diupayakan atau diputar 

digunakan untuk 

melakukan bisnis (dijadikan 

modal) agar sirkulasi uang 

tidak berhenti (ditimbun), 

sehingga memberikan 

kemanfaatan dan 

kemasalahatan bagi semua 

pihak. 

7 K.Wafa and 

N.Hedi.(2020) 

Size-

threshold 

effect in 

debt-firm 

performance 

nexus in the 

sub-Saharan 

region: A 

Panel 

Smooth 

Transition 

Regression 

approach” 

Variabel (X): 

Likuiditas 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

menunjukkan adanya efek 

ambang batas pada 

hubungan kinerja 

perusahaan hutang 

sehubungan dengan 

ukuran perusahaan. Untuk 

melakukan ini, kami 

menggunakan negara sub 

Saharian selama periode 

2006–2016. Untuk 

mengatasi masalah 

endogenitas dan 

heterogenitas, kami 

menggunakan metode 

Panel Smooth Transition 

Regression (PSTR) yang 

dikembangkan oleh 

González, Teräsvirta, dan 
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van Dijk (2005). Teknik ini 

lebih lanjut memperkirakan 

kelancaran transisi dari 

rezim ukuran kecil ke 

ukuran besar. Penemuan 

ini mengungkapkan tingkat 

ambang batas 5.531 

(sekitar 252 juta dolar), 

dimana kinerja perusahaan 

besar menurun ketika 

hutang meningkat. 

Akibatnya, prediksi teori 

pecking order, trade-off, 

dan sinyal diterima. Hasil 

ini dapat menghasilkan 

implikasi kebijakan yang 

penting. Temuan ini 

menunjukkan bahwa 

perusahaan besar 

lebihrentan dalam hal risiko 

keuangan. 

8 Elisabete Simoes 

Vieira.(2017). 

Debt Policy 

and Firm 

Performance 

of Family 

Firms 

Variabel (X): 

Kinerja 

Perusahaan 

Keeluarga 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Menunjukkan bahwa 

hutang memberikan 

kontribusi negatif terhadap 

kinerja perusahaan, yang 

konsisten dengan prediksi 

pecking order, dan bahwa 

hubungan antara hutang 

dan kinerja tidak berbeda 

secara signifikan antara FF 

dan NFF. Setelah 

membahas masalah 

endogenitas, penulis 

menyimpulkan bahwa 

kinerja perusahaan 

dipengaruhi secara negatif 

oleh hutang jangka pendek 

dan jangka panjang. 
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9 Fabiennee Lara 

Dascher.(2020) 

Sustainable 

Debt Policy 

Rules and 

Growth in a 

small Open 

Economy 

model: is a 

Balanced 

Government 

Budget 

Wortwhile 

Variabel (X): 

Pertumbuhan  

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

menunjukkan menganalisis 

aturan kebijakan utang 

yang berkelanjutan dan 

pertumbuhan ekonomi 

dengan menggunakan 

model teori pertumbuhan 

ekonomi endogen. Bagi 

pemerintah, bisa saja 

terjerat utang, tetapi 

surplus primer adalah 

fungsi linier positif dari rasio 

utang terhadap PDB yang 

menjamin bahwa utang 

publik itu berkelanjutan. 

10 Wenxin Du and 

Carolin E. 

Plueger.2020 

Sovereign 

debt 

Portfolios,Bo

nd Risk and 

Credibility of 

Monetary 

Policy” 

Variabel (X): 

Hutang Luar 

negeri, Risiko 

dan Kredibility.  

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

mendokumentasikan 

bahwa pemerintah yang 

hutang mata uang lokalnya 

memberi mereka manfaat 

lindung nilai yang lebih 

besar sebenarnya 

meminjam lebih banyak 

dalam mata uang asing. 

Mereka memperkenalkan 

dua fitur ke dalam masalah 

pilihan portofolio utang 

pemerintah untuk 

menjelaskan temuan ini: 

pemberi pinjaman yang 

menghindari risiko dan 

kurangnya komitmen 

kebijakan moneter 

11 Andri Zuda 

Abdurrahman, 

Erinos N.R,Salma 

Taqwa.(2019) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional, 

Likuiditas, 

Dan 

Variabel (X): 

Kepemilikan 

Institusional, 

Likuiditas, Dan 

Pertumbuhan 

Kepemilikan institusional 

tidak terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap 

kebijakan utang 

perusahaan pertambangan 
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Pertumbuhan 

Perusahaan 

Terhadap 

Kebijakan 

Utang(Studi 

Pada 

Perusahaan 

Pertambanga

n Yang 

Terdaftar di 

BEI Tahun 

2015-2017) 

Perusahaan 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

di BEI 2015-2017. Semakin 

agresif perusahaan 

menggunakan utang maka 

tidak ada hubungan 

dengan porsi kepemilikan 

investor institusional 

terhadap perusahaan 

tersebut. Hipotesis pertama 

penelitian ini 

ditolak2.Likuiditas terbukti 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kebijakan 

utang perusahaan 

pertambangan di BEI 2015-

2017. Semakin tinggi rasio 

likuiditas perusahaan maka 

perusahaan tersebut 

semakin rendah tingkat 

utangnya. Hipotesis kedua 

penelitian ini 

diterima.3.Pertumbuhan 

perusahaan terbukti 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap kebijakan 

utang perusahaan 

pertambangan di BEI 2015-

2017 . Semakin tinggi 

pertumbuhan perusahaan 

maka semakin besar 

penggunaan utang oleh 

perusahaan tersebut. 

Hipotesis ketiga penelitian 

ini diterima4.Nilai adjusted 

R squareadalah 0,566 yang 

bermakna bahwa 

kemampuan variabel 

Kepemilikan institusional 

(X1), likuiditas(X2), 
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pertumbuhan perusahaan 

(X3), menjelaskan variabel 

kebijakan utang (Y) 

sebesar 34,6 % sedangkan 

sisanya sebesar 65,4 % 

dipengaruhi oleh variabel 

diluar model penelitian. 

12 P.Hardyaningsih 

dan R.Meita 

Oktaviani 

Determinan 

Kebijakan 

Hutang 

 

Variabel (X): 

arus kas 

bebas, 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan, 

Sifat Nyata, 

Laba yang 

Ditahan, dan 

Kepemilikan 

Manajerial 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Tujuan Peeneltian adalah 

menganalisa pengaruh 

variabel arus kas bebas, 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan, Sifat Nyata, 

Laba yang Ditahan, dan 

Kepemilikan Manajerial 

atas hutang. menunjukkan 

bahwa model fit karena 

memiliki nilai signifikansi 

kurang dari 5% dari Alpha 

nilai. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

keempat variabel 

independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap DER dan variabel 

independen lainnya tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap DER. Profitabilitas 

memiliki 

pengaruh positif signifikan 

terhadap hutang, 

pertumbuhan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

hutang, 

tangibility berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

hutang, laba ditahan 

berpengaruh negatif 

signifikan 
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pengaruh terhadap hutang, 

tetapi arus kas bebas dan 

kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh 

signifikan 

menuju hutang. 

Kata Kunci: Determinan, 

Teori Keagenan, Teori 

Pecking Order, Kebijakan 

Hutang, 

13 Yeniati dan 

Nicken 

Destriana.(2010) 

kepemilikan 

orang dalam, 

kepemilikan 

institusional, 

kebijakan 

dividen, 

struktur aset, 

profitabilitas, 

pertumbuhan 

perusahaan 

dan risiko 

bisnis 

terhadap 

kebijakan 

hutang. 

Variabel (X): 

kepemilikan 

orang dalam, 

kepemilikan 

institusional, 

kebijakan 

dividen, 

struktur aset, 

profitabilitas, 

pertumbuhan 

perusahaan 

dan risiko 

bisnis Variabel 

(Y): Kebijakan 

Hutang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional, 

struktur aset, profitabilitas 

dan pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang. 

Sedangkan kepemilikan 

orang dalam, kebijakan 

dividen dan risiko bisnis 

tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan utang 

 

14 Anam, Hairul , 

Ernayani, Rihfenti 

dan Dwi, 

Cahyono. (2016) 

pengaruh 

struktur aset, 

ukuran 

perusahaan 

dan 

pertumbuhan 

terhadap 

Kebijakan 

Hutang 

Perusahaan 

pada 

Perusahaan 

Farmasi 

Variabel (X): 

struktur aset, 

ukuran 

perusahaan 

dan 

pertumbuhan 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

struktur aset berpengaruh 

terhadap Kebijakan 

Hutang, ukuran 

perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang, 

sedangkan secara simultan 

variabel struktur aktiva, 

ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan 
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yang 

terdaftar di 

BEI Tahun 

2010-2014 

berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang. Koefisien 

determinasi model regresi 

menunjukkan bahwa 45,9% 

perubahan variabel 

kebijakan hutang 

disebabkan oleh ketiga 

variabel yang diteliti, 

sedangkan sisanya 54,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan ke 

dalam model penelitian. 

15 Dennys Surya 

dan Deasy Arianti 

Rahayuningsih  

 

pengaruh 

kepemilikan 

orang dalam, 

kepemilikan 

institusional, 

kebijakan 

dividen, 

struktur aset, 

profitabilitas,

pertumbuhan 

perusahaan, 

risiko bisnis, 

ukuran dan 

set 

kesempatan 

investasi 

terhadap 

kebijakan 

hutang pada 

Perusahaan 

BEI Tahun 

2009-2011 

Variabel (X): 

kepemilikan 

orang dalam, 

kepemilikan 

institusional, 

kebijakan 

dividen, 

struktur aset, 

profitabilitas, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

risiko bisnis, 

ukuran dan set 

kesempatan 

investasi 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

struktur aset, profitabilitas, 

ukuran dan set kesempatan 

investasi berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang. 

Sedangkan insider 

ownership, kepemilikan 

institusional, kebijakan 

dividen, pertumbuhan 

perusahaan dan risiko 

bisnis tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang. 
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16 Ade Dwi Suryani 

Muhammad 

Khafid.(2015). 

Pengaruh 

free cash 

flow, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

kebijakan 

deviden dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

kebijakan 

hutang pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI tahun 

2013. 

Variabel (X): 

free cash flow, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

kebijakan 

deviden dan 

ukuran 

perusahaan 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kebijakan deviden terbukti 

dapatmeningkatkan 

kebijakan hutang 

perusahaan.Saran untuk 

penelitian yang akan 

datang untuk 

menggunakan 

komisarisindependen dan 

pemberlakuangood 

corporate 

governanceuntukmengawa

si kegiatan perusahaan dan 

meningkatkankinerjanya. 
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17 Dicky Afdi 

Prayogi, Budi 

Susetyo dan 

Subekti.(2016). 

Pengaruh 

Struktur 

Aktiva, 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

dan 

Kebijakan 

Dividen 

terhadap 

Kebijakan 

Hutang. 

Variabel (X): 

free cash flow, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

kebijakan 

deviden dan 

ukuran 

perusahaan 

Variabel (Y): 

Kebijakan 

Hutang 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa 

Strukturaktivatidakberpeng

aruh 

signifikanterhadapkebijakan 

hutang, 

Profitabilitasberpengaruhne

gatifdansignifikan 

Pertumbuhanperusahaantid

ak 

berpengaruhsignifikanterha

dap kebijakan hutang 

Kebijakandividentidak 

berpengaruhsignifikanterha

dapkebijakanhutang 

HasilujiKoefisienDetermina

sipadapenelitianinidiperoleh

sebesar0,410. 
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Lampiran 2. Daftar Sampel 

 

No Nama Perusahaan BUMN di indonesia 

1 PERUM BULOG 

2 PERUM LPPNP/ AIR NAVY 

3 PT ANGKASA PURA 

4 PT INDOFARMA 

5 PT ASDP INDONESIA FERY 

6 PT BHANDA GHARA REKSA 

7  PT GARUDA INDONESIA TBK 

8 PT JASA MARGA TBK 

9  PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN 

10 PT PELABUHAN INDONESIA 

11 PT POS INDONESIA 

12 PT TASPEN 

13 PT PERKEBUNAN NUSANTARA  

14 PERUM PERURI 

15 PT KRAKATAU STEEL TBK 

16 PT KIMIA FARMA TBK 

17 PT HUTAMA KARYA 
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PERTUMBUHAN PERUSAHAAN 

NO PERUSAHAAN TAHUN 
 TOTAL 

ASET  
PERTUMBUHAN 

PERUSAHAAN 

1 PERUM BULOG 2012 
               

26.840    

    2013 
               

25.892  -0,03532 

    2014 
               

24.792  -0,04248 

    2015 
               

29.832  0,20329 

    2016 
               

34.586  0,15936 

    2017 
               

29.357  -0,15119 

    2018 
               

43.443  0,47982 

    2019 
               

36.010  -0,17110 

2 PERUM LPPNP/AIR NAVI 2012 
                 

1.871    

    2013 
                 

2.155  0,15179 

    2014 
                 

3.076  0,42738 

    2015 
                 

4.315  0,40280 

    2016 
                 

4.903  0,13627 

    2017 
                 

5.208  0,06221 

    2018 
                 

5.625  0,08007 

    2019 
                 

6.115  0,08711 

3 PT ANGKASA PURA I 2012 
               

12.021    

    2013 
               

12.981  0,07986 

    2014 
               

15.830  0,21947 

    2015 
               

16.722  0,05635 

    2016 
               

23.666  0,41526 

    2017 
               

24.732  0,04504 

    2018 
               

31.608  0,27802 

    2019 
               

42.786  0,35364 

4 PT INDOFARMA 2012 
                 

1.188    

    2013 
                 

1.294  0,08923 
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    2014 
                 

1.248  -0,03555 

    2015 
                 

1.533  0,22837 

    2016 
                 

1.381  -0,09915 

    2017 
                 

1.529  0,10717 

    2018 
                 

1.442  -0,05690 

    2019 
                 

1.383  -0,04092 

5 
PT ASDP INDONESIA 
FERRY 2012 

                 
2.882    

    2013 
                 
3.278  0,13740 

    2014 
                 
3.404  0,03844 

    2015 
                 
5.364  0,57579 

    2016 
                 
6.229  0,16126 

    2017 
                 
6.426  0,03163 

    2018 
                 
7.292  0,13477 

    2019 
                 
7.599  0,04210 

6 BGR 2012 
                   

299    

    2013 
                   

438  0,46488 

    2014 
                   

470  0,07306 

    2015 
                   

769  0,63617 

    2016 
                   

948  0,23277 

    2017 
                   

965  0,01793 

    2018 
                   

948  -0,01762 

    2019 
                   

966  0,01899 

7 GARUDA INDONESIA 2012 
                 

2.568    

    2013 
                 

2.997  0,16706 

    2014 
                 

3.113  0,03871 

    2015 
                 

3.310  0,06328 

    2016 
                 

3.732  0,12749 
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    2017 
                 

3.763  0,00831 

    2018 
                 

4.155  0,10417 

    2019 
                 

4.456  0,07244 

8 PT JASA MARGA 2012 
               

18.005    

    2013 
               

10.557  -0,41366 

    2014 
               

11.425  0,08222 

    2015 
               

12.369  0,08263 

    2016 
               

16.339  0,32096 

    2017 
               

18.359  0,12363 

    2018 
               

20.199  0,10022 

    2019 
               

23.186  0,14788 

9 
KAWASAN INDUSTRI 
MEDAN 2012 

                   
233    

    2013 
                   

286  0,22845 

    2014 
                   

316  0,10411 

    2015 
                   

332  0,05085 

    2016 
                   

376  0,13354 

    2017 
                   

417  0,10684 

    2018 
                   

500  0,19944 

    2019 
                   

622  0,24471 

10 
PELABUHAN 
INDONESIA 2012 

                 
5.751    

    2013 
                 

5.357  -0,06851 

    2014 
                 

5.335  -0,00411 

    2015 
                 

5.892  0,10440 

    2016 
                 

6.211  0,05414 

    2017 
                 

8.507  0,36967 

    2018 
               

14.020  0,64805 

    2019 
               

16.522  0,17846 
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11 PT POS INDONESIA 2012        4.576    

    2013 
                 

5.562  0,21547 

    2014 
                 

5.019  -0,09763 

    2015 
                 

5.183  0,03268 

    2016 
                 

5.783  0,11576 

    2017 
                 

7.869  0,36071 

    2018 
                 

8.830  0,12212 

    2019 
                 

9.446  0,06976 

12 TASPEN 2012 
                   

130    

    2013 
                   

136  0,04221 

    2014 
                   

136  0,00074 

    2015 
                   

173  0,26932 

    2016 
                   

172  -0,00174 

    2017 
                   

230  0,33740 

    2018 
                   

232  0,00651 

    2019 
                   

269  0,16048 

13 
PERKEBUNAN 
NUSANTARA 3 2012 

               
10.208    

    2013 
               

61.827  5,05672 

    2014 
               

65.675  0,06224 

    2015 
             

109.720  0,67065 

    2016 
             

110.930  0,01103 

    2017 
             

112.724  0,01617 

    2018 
             

120.418  0,06826 

    2019 
             

127.457  0,05845 

14 PERUM PERURI 2012 
                 

2.163    

    2013 
                 

2.727  0,26075 

    2014 
                

3.256  0,19399 

    2015 
         
3.867  0,18765 
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    2016 
                 

3.639  -0,05896 

    2017 
                 

4.665  0,28195 

    2018 
                 

5.055  0,08360 

    2019 
                 

6.065  0,19980 

15 KRAKATAU STEEL 2012 
                 

2.561    

    2013 
                 

2.383  -0,06950 

    2014 
                 

2.604  0,09274 

    2015 
                 

3.702  0,42166 

    2016 
                 

3.936  0,06321 

    2017 
                 

4.114  0,04522 

    2018 
                 
3.581  -0,12956 

    2019 
                 
3.286  -0,08238 

16 PT KIMIA FARMA 2012 
                 

2.076    

    2013 
                 

2.514  0,21098 

    2014 
                 

3.194  0,27049 

    2015 
                 

3.434  0,07514 

    2016 
                 

4.612  0,34304 

    2017 
                 

7.272  0,57676 

    2018 
               

11.329  0,55789 

    2019 
               

18.352  0,61991 

17 PT HUTAMA KARYA 2012 
                 

4.933    

    2013 
                 

5.935  0,20300 

    2014 
                 

5.993  0,00979 

    2015 
               

12.337  1,05857 

    2016 
               

23.726  0,92316 

    2017 
               

48.716  1,05327 

    2018 64.533  0,32468 

    2019 91.648  0,42017 
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UKURAN PERUSAHAAN  
NO PERUSAHAAN TAHUN TOTAL ASET FIRM SIZE 

1 PERUM BULOG 2012          26.840  10,198 

    2013          25.892  10,162 

    2014          24.792  10,118 

    2015          29.832  10,303 

    2016          34.586  10,451 

    2017          29.357  10,287 

    2018          43.443  10,679 

    2019          36.010  10,492 

2 PERUM LPPNP/AIR NAVI 2012            1.871  7,534 

    2013            2.155  7,676 

    2014            3.076  8,031 

    2015            4.315  8,370 

    2016            4.903  8,498 

    2017            5.208  8,558 

    2018            5.625  8,635 

    2019            6.115  8,719 

3 PT ANGKASA PURA I 2012          12.021  9,394 

    2013          12.981  9,471 

    2014          15.830  9,670 

    2015          16.722  9,724 

    2016          23.666  10,072 

    2017          24.732  10,116 

    2018          31.608  10,361 

    2019          42.786  10,664 

4 PT INDOFARMA 2012            1.188  7,080 

    2013            1.294  7,165 

    2014            1.248  7,129 

    2015            1.533  7,335 

    2016            1.381  7,231 

    2017            1.529  7,332 

    2018            1.442  7,274 

    2019            1.383  7,232 

5 PT ASDP INDONESIA FERRY 2012            2.882  7,966 

    2013            3.278  8,095 

    2014            3.404  8,133 

    2015            5.364  8,587 

    2016            6.229  8,737 
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    2017            6.426  8,768 

    2018            7.292  8,895 

    2019            7.599  8,936 

6 BGR 2012              299  5,700 

    2013              438  6,082 

    2014              470  6,153 

    2015              769  6,645 

    2016              948  6,854 

    2017              965  6,872 

    2018              948  6,854 

    2019              966  6,873 

7 GARUDA INDONESIA 2012            2.568  7,851 

    2013            2.997  8,005 

    2014            3.113  8,043 

    2015            3.310  8,105 

    2016            3.732  8,225 

    2017            3.763  8,233 

    2018            4.155  8,332 

    2019            4.456  8,402 

8 PT JASA MARGA 2012          18.005  9,798 

    2013          10.557  9,265 

    2014          11.425  9,344 

    2015          12.369  9,423 

    2016          16.339  9,701 

    2017          18.359  9,818 

    2018          20.199  9,913 

    2019          23.186  10,051 

9 KAWASAN INDUSTRI MEDAN 2012        233.147  12,359 

    2013              286  5,657 

    2014              316  5,756 

    2015              332  5,805 

    2016              376  5,931 

    2017              417  6,032 

    2018              500  6,214 

    2019              622  6,433 

10 PELABUHAN INDONESIA 2012            5.751  8,657 

    2013            5.357  8,586 

    2014            5.335  8,582 

    2015            5.892  8,681 
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    2016            6.211  8,734 

    2017            8.507  9,049 

    2018          14.020  9,548 

    2019          16.522  9,712 

11 PT POS INDONESIA 2012            4.576  8,429 

    2013            5.562  8,624 

    2014            5.019  8,521 

    2015            5.183  8,553 

    2016            5.783  8,663 

    2017            7.869  8,971 

    2018            8.830  9,086 

    2019            9.446  9,153 

12 TASPEN 2012              130  4,870 

    2013              136  4,911 

    2014              136  4,912 

    2015              173  5,150 

    2016              172  5,149 

    2017              230  5,439 

    2018              232  5,446 

    2019              269  5,595 

13 PERKEBUNAN NUSANTARA 3 2012          10.208  9,231 

    2013          61.827  11,032 

    2014          65.675  11,092 

    2015        109.720  11,606 

    2016        110.930  11,617 

    2017        112.724  11,633 

    2018        120.418  11,699 

    2019        127.457  11,756 

14 PERUM PERURI 2012            2.163  7,679 

    2013            2.727  7,911 

    2014            3.256  8,088 

    2015            3.867  8,260 

    2016            3.639  8,199 

    2017            4.665  8,448 

    2018            5.055  8,528 

    2019            6.065  8,710 

15 KRAKATAU STEEL 2012            2.561  7,848 

    2013            2.383  7,776 

    2014            2.604  7,865 
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    2015            3.702  8,217 

    2016            3.936  8,278 

    2017            4.114  8,322 

    2018            3.581  8,183 

    2019            3.286  8,097 

16 PT KIMIA FARMA 2012            2.076  7,638 

    2013            2.514  7,830 

    2014            3.194  8,069 

    2015            3.434  8,141 

    2016            4.612  8,436 

    2017            7.272  8,892 

    2018          11.329  9,335 

    2019          18.352  9,817 

17 PT HUTAMA KARYA 2012            4.933  8,504 

    2013            5.935  8,689 

    2014            5.993  8,698 

    2015          12.337  9,420 

    2016          23.726  10,074 

    2017          48.716  10,794 

    2018          64.533  11,075 

    2019          91.648  11,426 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NO PERUSAHAAN TAHUN AKTIVA TOTAL ASSETS 
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TETAP AKTIVA STRUCTURE 

1 PERUM BULOG 2012 
                

2.477  
              

26.840  0,092288 

    2013 
                

2.401  
              

25.892  0,092731 

    2014 
                

2.375  
              

26.592  0,089313 

    2015 
                

2.125  
              

20.466  0,103831 

    2016 
                

3.230  
              

29.832  0,108273 

    2017 
                

3.378  
              

34.883  0,096838 

    2018 
                

3.350  
              

29.357  0,114112 

    2019 
                

3.628  
              

43.443  0,083512 

2 
PERUM LPPNP/AIR 
NAVI 2012 

                   
350  

               
1.972  0,177485 

    2013 
                   

471  
               

2.155  0,218561 

    2014 
                   

989  
               

3.076  0,321521 

    2015 
                

1.405  
               

4.315  0,325608 

    2016 
                

1.772  
               

4.903  0,361411 

    2017 
                

2.103  
               

5.208  0,403802 

    2018 
                

2.036  
               

5.625  0,361956 

    2019 
                

2.276  
               

6.115  0,372200 

3 
PT ANGKASA PURA 
I 2012 

                
6.148  

              
12.021  0,511438 

    2013 
                

7.450  
              

12.977  0,574093 

    2014 
              

11.208  
              

15.830  0,708023 

    2015 
              

13.632  
              

16.722  0,815213 

    2016 
              

17.582  
              

23.666  0,742922 

    2017 
              

19.154  
              

24.732  0,774462 

    2018 
              

16.493  
              

31.608  0,521798 

    2019 
              

34.596  
              

42.786  0,808582 

4 PT INDOFARMA 2012 410  1.188  0,345118 

    2013 446  1.294  0,344413 

    2014 465  1.248  0,372961 

    2015 466  1.533  0,303686 
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    2016 
                   

528  
               

1.381  0,382424 

    2017 
                   

599  
               

1.529  0,391689 

    2018 
                   

575  
               

1.442  0,398653 

    2019 
                   

555  
               

1.383  0,401180 

5 
PT ASDP 
INDONESIA FERRY 2012 

                
1.937  

               
2.882  0,672103 

    2013 
                

2.360  
               

3.278  0,719951 

    2014 
                

2.448  
               

3.404  0,719154 

    2015 
                

3.288  
               

5.364  0,612975 

    2016 
                

4.100  
               

6.229  0,658212 

    2017 
                

4.372  
               

6.426  0,680361 

    2018 
                

5.189  
               

7.292  0,711602 

    2019 
                

5.699  
               

7.599  0,749967 

6 BGR 2012 
                    

86  
                  

299  0,287625 

    2013 
                   

168  
                  

438  0,383562 

    2014 
                   

140  
                  

470  0,297872 

    2015 
                   

255  
                  

769  0,331599 

    2016 
                   

362  
                  

948  0,381498 

    2017 
                   

429  
                  

965  0,444922 

    2018 
                   

404  
                  

948  0,425939 

    2019 
                   

394  
                  

966  0,408095 

7 
GARUDA 
INDONESIA 2012 

                
1.902  

               
2.560  0,742969 

    2013 
                

2.156  
               

2.992  0,720588 

    2014 
                

2.290  
               

3.100  0,738710 

    2015 
                

2.302  
               

3.310  0,695468 

    2016 2.572  3.737  0,688253 

    2017 2.776  3.763  0,737709 

    2018 3.075  4.155  0,740072 

    2019 3.321  4.455  0,745455 

8 PT JASA MARGA 2012 16.750  18.005  0,930297 
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    2013 
              

17.500  
              

10.557  1,657668 

    2014 
              

20.432  
              

11.425  1,788359 

    2015 
              

24.356  
              

12.369  1,969116 

    2016 
              

37.161  
              

16.339  2,274374 

    2017 
              

60.833  
              

18.359  3,313525 

    2018 
              

62.220  
              

20.199  3,080351 

    2019 
              

76.494  
              

23.186  3,299146 

9 
KAWASAN 
INDUSTRI MEDAN 2012 

              
10.781  

            
233.147  0,046241 

    2013 
              

58.199  
            

286.231  0,203329 

    2014 
            

107.850  
            

316.038  0,341256 

    2015 
            

118.199  
            

332.103  0,355911 

    2016 
            

127.149  
            

376.456  0,337753 

    2017 
            

129.825  
            

416.674  0,311575 

    2018 
            

220.791  
            

499.772  0,441783 

    2019 
            

312.605  
            

622.071  0,502523 

10 
PELABUHAN 
INDONESIA 2012 

                
4.214  

               
5.751  0,732742 

    2013 
                

4.141  
               

5.357  0,773007 

    2014 
                

3.996  
               

5.335  0,749016 

    2015 
                

3.832  
               

5.892  0,650373 

    2016 
                

3.668  
               

6.211  0,590565 

    2017 
                

6.297  
               

8.507  0,740214 

    2018 
              

11.397  
              

14.020  0,812910 

    2019 
              

13.921  
              

16.522  0,842574 

11 PT POS INDONESIA 2012 
                   

954  
               

4.576  0,208479 

    2013 
                

1.057  
               

5.562  0,190040 

    2014 
                

1.365  
               

5.019  0,271967 

 

    2015                                0,309666 
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1.605  5.183  

    2016 
                

2.162  
               

5.783  0,373854 

    2017 
                

3.990  
               

7.869  0,507053 

    2018 
                

5.006  
               

8.830  0,566931 

    2019 
                

5.442  
               

9.446  0,576117 

12 TASPEN 2012 
                    

32  
                  

130  0,245679 

    2013 
                    

32  
                  

136  0,235729 

    2014 
                    

32  
                  

136  0,235556 

    2015 
                    

32  
                  

173  0,185577 

    2016 
                    

32  
                  

172  0,185900 

    2017 
                    

32  
                  

230  0,139001 

    2018 
                    

32  
                  

232  0,138102 

    2019 
                    

32  
                  

269  0,119004 

13 
PERKEBUNAN 
NUSANTARA 3 2012 

                
7.890  

              
10.208  0,772923 

    2013 
              

47.570  
              

61.827  0,769405 

    2014 
              

51.847  
              

65.675  0,789448 

    2015 
              

94.373  
            

109.720  0,860126 

    2016 
              

96.123  
            

110.930  0,866519 

    2017 
              

98.642  
            

112.724  0,875075 

    2018 
            

106.710  
            

120.418  0,886163 

    2019 
            

108.835  
            

127.457  0,853896 

14 PERUM PERURI 2012 
                

1.206  
               

2.163  0,557559 

    2013 
                

1.240  
               

2.727  0,454712 

    2014 
                

1.756  
               

3.256  0,539312 

    2015 
                

2.146  
               

3.867  0,554952 

    2016 
                

1.803  
               

3.639  0,495466 

    2017 
                

2.404  
               

4.665  0,515327 
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    2018 
                

3.133  
               

5.055  0,619782 

    2019 
                

3.442  
               

6.065  0,567519 

15 KRAKATAU STEEL 2012 
                   

918  
               

2.561  0,358376 

    2013 
                

1.032  
               

2.383  0,433068 

    2014 
                

1.332  
               

2.604  0,511521 

    2015 
                

2.612  
               

3.702  0,705565 

    2016 
                

2.939  
               

3.936  0,746697 

    2017 
                

3.092  
               

4.114  0,751580 

    2018 
                

2.620  
               

3.581  0,731639 

    2019 
                

2.596  
               

3.286  0,790018 

16 PT KIMIA FARMA 2012 
                   

449  
               

2.076  0,216281 

    2013 
                   

704  
               

2.514  0,280032 

    2014 
                

1.154  
               

3.194  0,361302 

    2015 
                

1.135  
               

3.434  0,330518 

    2016 
                

1.705  
               

4.612  0,369688 

    2017 
                

2.844  
               

7.272  0,391089 

    2018 
                

4.951  
              

11.329  0,437020 

    2019 
              

11.008  
              

18.352  0,599826 

17 PT HUTAMA KARYA 2012 
                   

370  
               

4.933  0,075084 

    2013 
                   

596  
               

5.935  0,100360 

    2014 
                   

650  
               

5.993  0,108474 

    2015 
                   

791  
              

12.337  0,064116 

    2016 
                   

948  
              

23.726  0,039956 

    2017 
                

1.133  
              

48.716  0,023257 

    2018 
                

1.596  
              

64.533  0,024732 

    2019 
                

3.355  
              

91.648  0,036607 
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KEBIJAKAN HUTANG  

NO PERUSAHAAN TAHUN 
TOTAL 
UTANG 

TOTAL 
EKUITAS 

KEBIJAKAN 
HUTANG 

1 PERUM BULOG 2012 
            

22.286  
                

4.563  4,88 

    2013 
            

21.675  
                

4.216  5,14 

    2014 
            

16.708  
                

3.758  4,45 

    2015 
            

22.143  
                

7.689  2,88 

    2016 
            

23.565  
              

10.982  2,15 

    2017 
            

17.716  
              

11.641  1,52 

    2018 
            

32.632  
              

10.805  3,02 

    2019 
            

26.952  
                

9.058  2,98 

2 
PERUM LPPNP/AIR 
NAVI 2012 

                
828  

                   
983  0,84 

    2013 
                

983  
                

1.222  0,80 

    2014 
                

932  
                

2.416  0,39 

    2015 
                

857  
                

3.420  0,25 

    2016 
                

985  
                

3.841  0,26 

    2017 
                

909  
                

4.268  0,21 

    2018 
                

944  
                

4.649  0,20 

    2019 
                

925  
                

5.150  0,18 

3 PT ANGKASA PURA I 2012 
              

2.448  
                

9.573  0,26 

    2013 
              

3.512  
              

12.021  0,29 

    2014 
              

5.430  
              

10.400  0,52 

    2015 
              

5.693  
              

11.029  0,52 

    2016 
            

11.669  
              

11.997  0,97 

    2017 
            

11.650  
              

13.401  0,87 

    2018 
            

16.556  
              

15.052  1,10 

    2019 
            

26.806  
              

15.980  1,68 
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4 PT INDOFARMA 2012 
                

538  
                   

650  0,83 

    2013 
                

703  
                   

590  1,19 

    2014 
                

656  
                   

591  1,11 

    2015 
                

941  
                   

592  1,59 

    2016 
                

805  
                   

575  1,40 

    2017 
              

1.003  
                   

526  1,91 

    2018 
                

945  
                   

497  1,90 

    2019 
                

879  
                   

505  1,74 

5 
PT ASDP INDONESIA 
FERRY 2012 

                
354  

                
4.947  0,07 

    2013 
                

476  
                

5.708  0,08 

    2014 
                

446  
                

5.877  0,08 

    2015 
                

417  
                

6.233  0,07 

    2016 
                

521  
                

6.475  0,08 

    2017 
                

548  
                

5.877  0,09 

    2018 
              

1.069  
                

6.233  0,17 

    2019 
              

1.124  
                

6.475  0,17 

6 BGR 2012 
                

245  
                   

299  0,82 

    2013 
                

170  
                   

268  0,64 

    2014 
                

149  
                   

368  0,40 

    2015 
                

211  
                   

470  0,45 

    2016 
                

236  
                   

418  0,56 

    2017 
                

493  
                   

472  1,04 

    2018 
                

423  
                   

526  0,80 

    2019 
                

371  
                   

596  0,62 

7 GARUDA INDONESIA 2012 
              

1.431  
                

1.128  1,27 

    2013 
              

1.866  
                

1.125  1,66 

    2014 
              

2.184  
                   

917  2,38 
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    2015 
              

2.359  
                   

950  2,48 

    2016 
              

2.727  
                

1.009  2,70 

    2017 
              

2.825  
                   

937  3,01 

    2018 
              

3.515  
                   

640  5,49 

    2019 
              

3.735  
                   

721  5,18 

8 PT JASA MARGA 2012 
            

14.966  
                

9.782  1,53 

    2013 
            

17.500  
              

10.557  1,66 

    2014 
            

20.432  
              

11.425  1,79 

    2015 
            

24.356  
              

12.369  1,97 

    2016 
            

37.161  
              

16.339  2,27 

    2017 
            

60.833  
              

18.359  3,31 

    2018 
            

62.220  
              

20.199  3,08 

    2019 
            

76.494  
              

23.186  3,30 

9 
KAWASAN INDUSTRI 
MEDAN 2012 

            
11.901  

             
189.907  0,06 

    2013 
            

40.071  
             

242.956  0,16 

    2014 
            

47.360  
             

268.351  0,18 

    2015 
            

33.032  
             

265.656  0,12 

    2016 
            

44.621  
             

331.834  0,13 

    2017 
            

41.242  
             

375.327  0,11 

    2018 
            

72.463  
             

425.154  0,17 

    2019 
          

134.921  
             

485.298  0,28 

10 
PELABUHAN 
INDONESIA 2012 

              
1.027  

                
4.724  0,22 

    2013 
              

1.302  
                

4.055  0,32 

    2014 
              

1.249  
                

4.086  0,31 

    2015 
              

1.205  
                

4.687  0,26 

    2016 
                

745  
                

5.465  0,14 

    2017 
              

3.602  
                

4.904  0,73 
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    2018 
              

7.541  
                

6.479  1,16 

    2019 
            

10.004  
                

6.518  1,53 

11 PT POS INDONESIA 2012 
              

3.811  
                   

764  4,99 

    2013 
              

4.585  
                   

976  4,70 

    2014 
              

3.943  
                

1.076  3,66 

    2015 
              

1.605  
                

5.183  0,31 

    2016 
              

2.162  
                

5.783  0,37 

    2017 
              

3.990  
                

7.869  0,51 

    2018 
              

5.006  
                

8.830  0,57 

    2019 
              

5.442  
                

9.446  0,58 

12 TASPEN 2012 
                

116  
                     

14  8,29 

    2013 
                

126  
                     

10  12,58 

    2014 
                

147  
                     

14  10,51 

    2015 
                

163  
                      

9  18,11 

    2016 
                

187  
                     

11  17,00 

    2017 
                

216  
                     

13  16,62 

    2018 
                  

18  
                      

2  9,00 

    2019 
                  

24  
                      

3  8,00 

13 
PERKEBUNAN 
NUSANTARA 3 2012 

              
5.482  

                
4.726  1,16 

    2013 
            

41.364  
              

20.462  2,02 

    2014 
            

44.884  
              

20.790  2,16 

    2015 
            

66.090  
              

54.310  1,22 

    2016 
            

63.901  
              

47.028  1,36 

    2017 
            

66.090  
              

46.633  1,42 

    2018 
            

66.925  
              

53.493  1,25 

    2019 
            

77.656  
              

49.801  1,56 
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14 PERUM PERURI 2012 
                

930  
                

1.233  0,75 

    2013 
              

1.249  
                

1.477  0,85 

    2014 
              

1.521  
                

1.745  0,87 

    2015 
              

1.902  
                

1.964  0,97 

    2016 
              

1.606  
                

2.032  0,79 

    2017 
              

2.308  
                

2.357  0,98 

    2018 
              

2.541  
                

2.514  1,01 

    2019 
              

2.998  
                

3.066  0,98 

15 KRAKATAU STEEL 2012 
              

1.445  
                

1.115  1,30 

    2013 
              

1.327  
                

1.052  1,26 

    2014 
              

1.706  
                   

891  1,91 

    2015 
              

1.914  
                

2.097  0,91 

    2016 
              

2.097  
                

1.839  1,14 

    2017 
              

2.261  
                

1.852  1,22 

    2018 2.520 3.581 0,73 

    2019 2.596 3.286 0,79 

16 PT KIMIA FARMA 2012 
          

634.814  
          

1.426.497  0,45 

    2013 
          

847.585  
          

1.608.225  0,53 

    2014 
       

1.157.041  
          

1.789.213  0,65 

    2015 
       

1.374.127  
          

1.862.209  0,74 

    2016 
       

2.341.155  
          

2.271.407  1,03 

    2017 
       

3.998.173  
          

3.273.911  1,22 

    2018 
       

7.182.832  
          

4.146.258  1,73 

    2019 
      

10.939.950  
          

7.412.927  1,48 

17 PT HUTAMA KARYA 2012 
                

634  
                

1.426  0,44 

    2013 
              

1.018  
                

1.496  0,68 

    2014 
              

1.291  
                

1.902  0,68 

 

    2015                               0,67 
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1.378  2.056  

    2016 
              

2.341  
                

2.271  1,03 

    2017 
              

3.523  
                

2.572  1,37 

    2018 
              

7.182  
                

4.146  1,73 

    2019 
            

10.939  
                

7.412  1,48 
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1. PERUM BULOG

 

TAHUN 2012-2016 

 

TAHUN 2015 S/D 2019 
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2. PERUM LPPNV/ AIRNAV INDONESIA  

TAHUN 2012 

 

TAHUN 2013-2015
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TAHUN 2016-2019 

 

 

3. PT ANGKASA PURA  

TAHUN 2012-2014 

 



 

 

114 

 

 

TAHUN 2015-2019 
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4. PT INDOFARMA, Tbk  

TAHUN 2012-2016 

 

 

 

 

 

TAHUN 2017-2019 
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5. PT ASDP INDONESIA FERRY

 

TAHUN 2012-2014 

 

TAHUN 2015-2019 
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6. PT BHANDA GHARA REKSA  

TAHUN 2013-2014 
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TAHUN 2015-2016 

 

2012 
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TAHUN 2017-2019

 

 



 

 

121 

 

7. PT GARUDA INDONESIA  

TAHUN 2012-2016 

 

TAHUN 2017-2019 
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8.  PT JASA MARGA, TBK

 

TAHUN 2012 

 

TAHUN 2013-2014 
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TAHUN 2015-2019 
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9. PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN  

TAHUN 2012-2014 
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TAHUN 2015-2019 
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10. PT PELABUHAN INDONESIA  

TAHUN 2012-2016 

 

 

TAHUN 2017-2019 
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11. PT POS INDONESIA  

TAHUN 2012-2014 

 

TAHUN 2015-2019 
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12. PT TASPEN  

TAHUN 2012-2016 

 

 

 

TAHUN 2017-2018 

 



 

 

131 
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TAHUN 2019 
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13. PT PERKEBUNAN NUSANTARA  

TAHUN 2012-2014  

 

TAHUN 2015-2019 
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14. PERUM PERURI  

TAHUN 2012-2016 
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TAHUN 2018-2019 
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15. PT KRAKATAU STEEL  

TAHUN 2012-2015 

 

TAHUN 2016-2017 
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TAHUN 2018-2019 
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16. PT KIMIA FARMA  

TAHUN 2012-2013

 

TAHUN 2014-2017 

 



 

 

141 

 

 

17. PT HUTAMA KARYA  

TAHUN 2012-2014 

 



 

 

142 

TAHUN 2015-2019 
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Lampiran 3. Hasil Regresi Spss 

 
Descriptives 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

PERTUMBUHAN 119 ,00 ,71 ,8942 ,65083 

UKURAN 119 1,19 11,76 7,5154 2,46252 

STRUKTUR 119 ,00 4,01 ,7192 ,87649 

DER 119 ,08 22,88 2,2809 3,65426 

Valid N (listwise) 119     

 

 
REGRESSION 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE PRED. 
 
 
Regression 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

PERTUMBUH

AN 
112 ,00 7100,00 63,6252 670,86483 

UKURAN 112 1,19 11,76 7,5347 2,45654 

STRUKTUR 112 ,00 3,99 ,6794 ,82695 

DER 112 1,07 1,24 ,0231 ,52578 

Valid N 

(listwise) 
112 
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Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 

STRUKTUR, 

PERTUMBUHAN, 

UKURANb 

. Enter 

a. Dependent Variable: DER 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,612a ,375 ,187 ,59769 1,804 

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR, PERTUMBUHAN, UKURAN 

b. Dependent Variable: DER 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,926a ,860 ,429 ,52148 1,821 

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR, PERTUMBUHAN, UKURAN 

b. Dependent Variable: DER 
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ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 126,066 3 42,022 3,247 ,047b 

Residual 1488,489 115 12,943 
  

Total 1614,555 118 
   

a. Dependent Variable: DER 

b. Predictors: (Constant), STRUKTUR, PERTUMBUHAN, UKURAN 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1,316 3 ,439 2,813 ,031b 

Residual 29,370 108 ,272   

Total 30,685 111    

a. Dependent Variable: DER 

b. Predictors: (Constant), STRUKTUR, PERTUMBUHAN, UKURAN 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,751 0,124   2,446 ,066     

PERTUMBUHAN -,001 ,002 -,019 -,206 ,837 ,999 1,001 

UKURAN -,143 ,135 -,097 -1,061 ,291 ,992 1,008 

STRUKTUR ,853 ,380 ,205 2,247 ,027 ,991 1,009 

a. Dependent Variable: DER 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

1 (Constant) 2,289 ,168   2,719 ,089     

PERTUMBUHAN ,013 ,020 ,213 2,290 ,017 ,990 1,010 

UKURAN ,033 ,010 ,313 2,386 ,019 ,972 1,029 

STRUKTUR ,096 ,080 ,203 2,230 ,028 ,933 1,065 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi

zed 

Predicted 

Value 

N 119 

Normal Parametersa,b 

Mean 2,2806339 

Std. 

Deviation 
,84541107 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,271 

Positive ,271 

Negative -,113 

Kolmogorov-Smirnov Z ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,091 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Predicted Value 

N 112 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0230613 

Std. Deviation ,10886777 

Most Extreme Differences 

Absolute ,099 

Positive ,099 

Negative -,070 

Kolmogorov-Smirnov Z ,150 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,060 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Tabel Normatif 
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Durbin Watson 
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Uji F 
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Uji t 
 
 

 
 
 
 

 


